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ABSTRAK

Demam merupakan suatu kondisi dimana suhu tubuh mengalami peningkatan di atas
normal. Seseorang dapat dikatakan demam jika suhu tubuhnya mencapai lebih dari
37,5°C. Suhu tubuh demam dapat diatas secara farmakologis dan non farmakologis.
Terapi non farmakologis ada beberapa cara salah satunya dengan metode kompres tepid
sponge. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepid sponge
terhadap penurunan suhu tubuh pada anak demam usia toddler (1-3 tahun) di RSUD
Magjalengka tahun 2017.

Desain penditian ini menggunakan quasi eksperimen one group pretest-posttestt. Banyak
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 responden usia 1-3 tahun. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan acidental sampling. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan thermometer digital dan air hangat (26°C-35°C).
Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh pemberian tepid sponge terhadap penurunan
suhu tubuh pada anak demam usia toddler (1-3 tahun) di RSUD Majaengka tahun 2017.
Dilihat dari hasil analisis uji paired t test di dapat p value sebesar 0,000 < 0,05 dengan
rata- rata penurunan suhu sebelum dan sesudah sebesar 0,64 °C.

Kesimpulan penelitian ini adalah adanya pengaruh pemberian tepid sponge terhadap
penurunan suhu tubuh pada anak demam. Diharapkan penelitian tepid sponge ini dapat
dijadikan tambahan pengetahuan untuk perawat dan orang tua untuk membantu
menurunkan suhu tubuh pada anak demam.

KataKunci : Tepid Sponge, Suhu Tubuh Demam
Daftar Pustaka : 28 Pustaka (2008-2016)
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EFFECT OF TEPID SPONGE ON THE DECREASE OF BODY
TEMPERATURE IN CHILDREN AT TODDLER AGE (1-3
YEARS) WITH FEVER

ABSTRACT

Fever is a condition where the body temperature has increased above normal. A
person can be said to have a fever if his body temperature reaches more than
37.5°C. The high temperature can be treated pharmacologically and non-
pharmacologically. There are several ways of non pharmacological therapy, one
of them is by the method of tepid sponge compress. This study aims to determine
the effect of tepid sponge on the decrease of body temperature in children at
toddler age (1-3 years) with fever at District General Hospital Majalengka in
2017.

The design of this study used quasi experimental one group pretest-posttest. The
samples used in this study were 20 respondents aged 1-3 years. Sampling
technique in this study used accidental sampling. In this study the author used a
digital thermometer and warm water (26°C-35°C).

The study results showed that there was an effect of giving tepid sponge on the
decrease of body temperature in children at toddler age (1-3 years) with fever at
District General Hospital Majalengka in 2017. The analysis result of paired t test
showed p value of 0.000 <0,05, with the mean of temperature decrease before
and after treatment of 0.64°C.

The conclusion of this study was that there was an effect of giving tepid sponge on
the decrease of body temperature in children with fever. It is expected that this
tepid sponge study can be used as additional knowledge for nurses and parents to
help lowering body temperature in children with fever.

Keywords . Tepid Sponge, Fever Body Temperature
Bibliography : 28 References (2008-2016)

PENDAHULUAN

Demam merupakan suatu kondisi
dimana  suhu  tubuh mengal ami
peningkatan di atas normal. Seseorang
dapat dikatakan demam jika suhu
tubuhnya mencapai lebih dari 37,5°C.
Demam pada dasarnya dapat dialami oleh
seluruh kalangan usia, mulai dari bayi
sampai orang lanjut usia. Hal ini dapat
terjadi karena pada dasarnya demam
menunjukkan bahwa mekanisme dalam
tubuh berjalan norma dalam melawan
penyakit yang menimbulkan reaksi infeksi
oleh virus, bakteri, jamur, atau parasit
(Sodikin et dl, 2012).

Badan Kesehatan Dunia WHO
(2013) memperkirakan jumlah kasus
demam di seluruh dunia mencapai 16 - 33
juta dengan 500 — 600 ribu kematian tiap
tahunnya, anak merupakan yang paling
rentan terkena demam, walaupun gejala
yang dialami anak lebih ringan dari
dewasa. Hampir semua daerah endemik,
insidensi demam banyak terjadi pada anak
usia 3-12 tahun. Data kunjungan ke
faglitas kesehatan pediatrik di Brazil
terdapat sekitar 19% sampai 30% anak
diperiksa karena menderita demam
(Jayanti, 2011; Supiyanto, 2016).
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Kompres adalah salah satu
metode fisk untuk menurunkan suhu
tubuh bila mengalami demam. Adapun
beberapa metode kompres yang sering
digunakan adalah pemberian kompres air
hangat, kompres air biasa, dan kompres
alkohol (Sodikin, 2012).

Tepid sponge merupakan
kombinasi teknik blok dengan seka
Teknik ini menggunakan kompres blok
tidak hanya di satu tempat saja, melainkan
langsung dibeberapa tempat  yang
memiliki pembuluh darah besar. Selain itu
masih ada perlakuan tambahan yaitu
dengan memberikan seka di beberapa area
tubuh sehingga perlakuan yang di
terapkan terhadap klien pada teknik ini
akan semakin  komplek dan rumit
dibanding dengan teknik yang lain.
Namun dengan kompres blok langsung
diberbagai tempat ini akan mempasilitasi
penyampaian sinyal ke hipotalamus
dengan lebih gencar. Selain itu pemberian
seka akan mempercepat pelebaran
pembuluh darah perifer akan
mempasilitas  perpindahan panas dari

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
rancangan penditian metode penelitian
eksperimental dengan pendekatan one
group pretest- posttest. Dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepid sponge terhadap penurunan suhu
tubuh pada anak demam usia toddler (1 -
3 tahun) di Ruang Perawatan Anak di
RSUD Majaengka Tahun 2017.

Populas dalam penelitian ini
adalah semua pasien anak demam usia
toddler yang di rawat di ruang Melati
RSUD Maaengka. Dalam menentukan
jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan Acidental sampling yaitu
mengambil kasus atau responden yang
kebetulan ada atau tersedia di suatu
tempat sesuai dengan konteks pendlitian
(Notoatmojo, 2010). ). Menurut Sugiyono
(2010) jumlah sampel minimum dalam
penelitian eksperimen adalah  10-20

sampel, maka penéeliti
mengambi sampel sebanyak 20
responden. Untuk mengetahui apakah ada

tubuh kelingkungan sekitar yang akan
semakin  mempercepat penurunan suhu
tubuh (Reiga, 2010; Hamid, 2011).

Hasil studi pendahuluan
didapatkan prevalens demam pada anak
d RSUD Magdengka tahun 2016
mengalami peningkatan dari tahun 2015
yaitu sebesar 667 anak (63,89%).
Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi
demam pada anak selain menggunakan
terapi antipiretik yaitu dengan
menggunakan kompres hangat dan
menganjurkan banyak minum air putih.
Berdasarkan  uraian  diatas maka
pertanyaan dari penelitian ini apakah ada
pengaruh pemberian teknik tepid sponge
terhadap penurunan suhu tubuh pada anak
demam usia toddler di RSUD Magjaengka
?

Tujuan umum penelitian ini
adalah untuk mengetahui  pengaruh
pemberian  tepid sponge  terhadap
penurunan suhu tubuh pada anak demam
usa toddler di RSUD
Magjalengka.

perubahan suhu tubuh, maka dilakukan
tabulas dan analisa data bivariat dengan
uji normalitas data yang menggunakan
Shapiro Wilk karena sampel kurang dari
50 responden. Uji T test dependen untuk
membandingkan data sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi dengan

tingkat signifikass 0,05 dan tingkat
kepercayaan 95%.

Pengambilan data  dilakukan
melalui pengamatan dengan

menggunakan lembar obervasi yang telah
disiapkan. Pengisian lembar observasi
dilakukan 2 kali yaitu sebelum dilakuka
tepidsponge dan langsung setelah
dilakukan tepid sponge.

Penelitian dimulai dengan
penentuan sampel yang diambil dari
seluruh  pasien demam. Kemudian
melakukan informed consent kepada
keluarga responden dengan memberi
penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan
prosedur intervensi penelitian serta
dimintai persetujuannya. Setelah
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mendapat penjelasan, apabila keluarga responden mengisi lembar persetujuan.
responden bersedia, maka keluarga

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1 Mengetahui rata-rata suhu tubuh pada  Tabd 4.1 Rata-rata Suhu Tubuh Anak

anak demam usia toddler di RSUD Demam Usia Toddler (1-3 Tahun) di
Magalengka Tahun 2017 sebelum RSUD Majalengka Tahun 2017

dilakukan tepid sponge. Sebelum Dilakukan Tepid Sponge.
Variabel Mean Median Min- SD
Max
Suhu Tubuh 38,00-
Sebelum 39,00
Tepid 38,3000 38,3000 0,24495
Sphonge

Berdasarkan  tabel 4.1 dapat tubuh tersebut, agar suhu tubuh dapat
diketahui bahwa rata-rata suhu tubuh anak dipertahankan secara konstan, maka
demam usia toddler sebelum diberikan diperlukan pengaturan (regulasi)
tindakan tepid sponge adalah 38,3 °C, suhu tubuh akan menentukan suhu tubuh.
Median 38,3 °C dengan standar devias Keseimbangan tersebut dipengaruhi oleh
0,24495 dan nila minimum serta karena kecepatan reaksi kimia bervarias
maksimumnya adalah 38,0 °C dan 39,0 sesual suhu, selain itu sistem enzim tubuh
°C. Menurut Sodikin (2012) pada  juga memiliki rentang suhu sempit agar
manusia, suhu tubuhnya cenderung berfungsi optimal, maka fungs tubuh
berfluktuasi tiap saat. Ada banyak faktor yang normal tergantung pada suhu badan
yang menjadi penyebab fluktuasi suhu yang relatif tetap.

2 Mengetahui Ratarata Suhu Tubuh Tabd 4.2 Rata-rata Suhu Tubuh Anak
Pada Anak Demam Usia Toddler Di Demam Usia Toddler (1-3 Tahun) di
RSUD Magadengka Tahun 2017 RSUD Majalengka Tahun 2017

Sesudah Dilakukan Tepid Sponge. Sesudah Dilakukan Tepid Sponge
Variabel Mean Median Min- SD
Max
Suhu 37,2
Tubuh 0- 0,27
Sesudah 37,6600 37,6500 384 222
Tepid 0
Sponge

Berdasarkan tabel 4.2 dapat maksimumnya adalah 37,20 °C dan 38,40
diketahui bahwa rata-rata suhu tubuh °C dengan ratarata penurunan suhu
anak demam wusia toddler sesudah tubuh sebesr 0,64 °C.
diberikan tindakan tepid sponge adalah
37,6 °C, Median 37,6 °C dengan standar
deviasi 0,27222 dan nilai minimum serta

Demam terjadi jika berbagai
proses infeksi ataupun non infeksi saling
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berinteraksi dengan mekanisme
pertahanan hospes (penjamu).
Kebanyakan demam pada anak akibat
perubahan pada pusat panas

(termoregulasi) di hipotalamus (Sodikin,
2012). Kausa demam selain infeksi juga
dapat disebabkan oleh keadaan toksemia,
karena keganasan atau reaks terhadap
pemakaian obat. Selain itu juga karena
gangguan pada pusat regulasi suhu sentral
yang menyebabkan peninggian
temperatur seperti pada heat stroke,
perdarahan otak, koma atau gangguan

3 Mengetahui Pengaruh  Pemberian
Tepid Sponge Terhadap Penurunan
Suhu Tubuh Pada Anak Demam Usia

sentrd lainnya (Sodikin, 2012).

Komplikasi dari demam yang
dapat terjadi yaitu bisa timbulnya kejang,
resko persisten bakteremia, resiko
meningitis, dan risiko ke arah keseriusan
penyakit (Suriadi, 2010). Menurut Valita
(2008) dalam Supiyanto (2016) dampak
demam jika tidak  mendapatkan
penanganan lebih lanjut antara lain
dehidrasi sedang hingga berat, kerusakan
neurol ogis, dan kejang demam.

Tabel 4.3 Pengaruh Pemberian Tepid
Sponge Terhadap Penurunan Suhu
Tubuh Pada Anak Demam Usa

Todder (1-3 Tahu) Di RsuD od9€ (13 Tamun) Db RSUD
Majalengka Tahun 2017. aaeny u
Variabel Mean SD Cl 95% af P
value
Pretest — 0,64 0,09 0,5934 - 19 0,000
Post test 0,68655
Berdasarkan tabel 4.4 hasil Teknik tepid sponge ini menggunakan

penelitian dengan menggunakan  uji
paired T test (T Dependen) di dapatkan
nilai p value = 0,000 < nilai a = 0,05
dengan demikian Ho ditolak, yang artinya
ada pengaruh teknik Tepid Sponge
terhadap penurunan suhu tubuh pada anak
demam usia toddler di RSUD Mgjaengka
Tahun 2017.

Prosedur pendinginan  seperti
mengusap atau mandi air hangat tidak
efektif dalam mengatas demam pada
anak-anak baik jika digunakan sendiri
atau dikombinasikan dengan antipiretik,
dan menyebabkan ketidak nyamanan
(Sharber, 1997; Wong, et.d, 2009). Tetapi
ada kecenderungan bahwa pemberian
antipiretik yang disertai dengan tepid
sponge mengalami penurunan suhu lebih
besar  hila dibandingkan  dengan
pemberian antipiretik sgja (Setiawati,
2009; Sodikin, 2012).

Teknik tepid sponge merupakan
kombinasi teknik blok dengan seka

kompres blok tidak hanya di satu tempat
sgja, melainkan langsung dibeberapa
tempat yang memiliki pembuluh darah
besar seperti di leher, ketiak, dan lipat
paha. Selain itu masih ada perlakuan
tambahan yaitu dengan memberikan seka
dibeberapa area tubuh sehingga perlakuan
yang diterapkan terhadap klien pada
teknik ini akan semakin komplek dan
rumit dibandingkan dengan teknik yang
lan. Namun dengan kompres blok
langsung diberbagai tempat ini akan
memfasilitas penyampaian sinyal ke
hipotalamus dengan lebih gencar. Selain
itu pemberian seka akan mempercepat
pelebaran pembuluh darah perifer akan
memfasilitasi perpindahan panas di tubuh
ke lingkungan sekitar yang akan semakin
mempercepat  penurunan  suhu  tubuh
(Reiga, 2010; Supiyanto, 2016).

Dalam penelitian (Hamid, 2011)
pada tepid sponge pemberian kompres
dapat diberikan sesuai dengan protap

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan MEDISINA AKPER YPIB Majalengka# Volume V Nomor 10 Juli 2019



tindakan yaitu sdama 10-15 menit,
kemudian pemberian kompres dihentikan,
wadlap diambil dan tubuh dibiarkan
terbuka. Hal ini akan memfasilitas
evaporas melalui  kulit yang telah
berdilatas kelingkungan sekitar menjadi
maksimal. Tepid sponge dapat kembali
diberikan setelah 90 menit kemudian. Ini
merupakan waktu yang tepat karena
setelah 90 menit efek terapi tepid sponge
mulai menghilang yang ditandai dengan
kembali meningkatnya suhu pada anak.
Pemberian tepid sponge yang selanjutnya
akan mencegah kenaikan suhu lebih
lanjut.Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian Ns. Sri Haryani S, S.Kep Dan
Ns. Syamsul Arif, M.Kes (2012) tentang
“Pengaruh  Kompres Tepid Sponge
Hangat Terhadap Penurunan Suhu Tubuh

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1 Ratarata suhu tubuh pada anak
demam usia toddler (1-3 tahun) di
RSUD Magaengka tahun 2017
sebelum diberikan teknik tepid
sponge adalah 38,3 °C dengan standar
deviasi 0,24495.

2 Ratarata suhu tubuh pada anak
demam usia toddler (1-3 tahun) di
RSUD Magadengka tahun 2017

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ditemukan beberapa hal
untuk dijadikan beberapa saran sebagai
berikut ini:

1. Petugas kesehatan berupaya
menerapkan tindakan tepid sponge
untuk membantu menurunkan suhu
tubuh pada anak demam.
Memberikan  informasi kepada
responden untuk membantu
menurunkan suhu tubuh pada anak
demam selain menggunakan
antipiretik juga dapat menggunakan

Pada Anak Umur 1-10 Tahun Dengan
Hiperteemia Di  RSUD  Tugurejo
Semarang”. Dengan hasil penelitian
menunjukan ada pengaruh kompres tepid
sponge hangat terhadap penurunan suhu
tubuh pada anak umur 1-10 tahun dengan
hipertermia. Dilihat dari hasil rata — rata
penurunan suhu tubuh sebesar 1,4°C
setdlah 30 menit dilakukan Kompres

Tepid Soonge.

Pemberian kompres tepid sponge
daam penelitian ini terbukti dapat
menurunkan suhu tubuh pasien. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa suhu
tubuh pada pasien anak setelah pemberian
kompres tepid sponge rata-rata dapat
mengalami penurunan sebesar 0,64 °C.
Waktu yang diperlukan dalam pendlitian
ini relatif singkat yaitu 15 menit.

sesudah diberikan teknik tepid sponge
adalah 37,6 °C dengan standar devias
0,27222.

3 Ada pengaruh pemberian tepid
sponge terhadap penurunan suhu
tubuh pada anak demam usia toddler
(1-3 tahun) di RSUD Magjalengka
Tahun 2017. Yaitu ada perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan
sesudah di lakukan tepid sponge
didapatkan nilai p value= 0,000
(<0,05).

kompres tepid sponge.

2. Petugas kesehatan agar berupaya
menerapkan pengetahuan tentang
kompres tepid sponge kepada orang
tua pasien untuk  membantu
menurunkan suhu tubuh pada anak
demam. Memberikan penyuluhan
kepada responden mengenai tindakan
kompres tepid sponge dengan air
hangat yang dilakukan peneliti dapat
membantu menurunkan suhu tubuh
pada anak demam.
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3. Petugas kesehatan dapat menerapkan
teknik tepid sponge sebagai aternatif
untuk membantu menurunkan suhu
tubuh pada pasen demam secara
mandiri. Memberikan penyuluhan
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